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ARTICLE INFO ABSTRAK
Masih kurangnya kreativitas dan inovasi guru dalam pemilihan model

gg z‘e‘lfe’é']s;gu'yar s 13,2021 pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Tujuan
Revised January 15, 2021 penelitian ini menganalisis model pembelajaran berbasis proyek
Accepted March 20, 2021 terhadap hasil belajar IPA siswa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
Available online April 25, 2021 menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen semu. Desain

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group
Pretest-Posttest. Hal pertama yang dilakukan sebelum diberikan

m&;’e{(ggﬁielajamn Berbasis perlakuan, diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kestabilan
Proyek, IPA dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Setelah

kejelasan keadaan kelompok dapat diketahui dengan jelas kemudian
Keywords: diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.

Project-Based Learning Model,

Science Perlakuan diberikan sebanyak 3 kali. Populasi pada penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas 4 sejumlah 33 orang. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa yang direkomendasikan oleh guru dengan kriteria siswa yang masih rendah nilainya
dalam pembelajaran IPA dengan jumlah 20 orang. Data diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil one sample t-test
mendapatkan sig.2 tailed sebesar 0,004 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan (pretest) dengan rata-rata nilai setelah perlakuan
(posttest) kelas eksperimen. Sedangkan besarnya thiung Untuk variabel kelas eksperimen sebesar
3,274 sedangkan twvel adalah 1,729 sehingga thiung > taver (3,274 > 1,729). Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran proyek ini memiliki pengaruh positif
terhadap hasil belajar IPA siswa.

ABSTRACT

There is still a lack of creativity and innovation of teachers in the selection of learning models so that
students are less active in learning. The purpose of this study is to analyze the project-based learning
model on students' science learning outcomes. This type of research is quantitative using quasi-
experimental or quasi-experimental methods. with One-Group Pretest-Posttest design. The first thing
that was done before being given treatment, was to give a pretest first to determine the stability and
clarity of the group's condition before being given treatment. After the clarity of the condition of the
group can be identified then given treatment using a project-based learning model. The treatment was
given 3 times. The population in this study was all 33 fourth-grade students. The sample in this study
were students who were recommended by the teacher with the criteria of students who were still low in
value in science learning with a total of 20 people. Data were obtained from interviews, field notes,
and documentation. The results showed that the results of the one-sample t-test obtained a sig.2
tailed of 0.004 <0.05 which means that there is a significant difference between the average value
before treatment (pretest) and the average value after treatment (posttest) for the experimental class.
The magnitude of tcount for the experimental class variable is 3.274 while ttable is 1.729 so that
tcount > ttable (3.274 > 1.729). So, it can be concluded that this project's learning model has a positive
influence on students' science learning outcomes.

1. Pendahuluan

IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Paramitha & Margunayasa, 2016; Wen et al., 2020;
Windyariani et al, 2016). IPA secara garis besar memiliki tiga komponen, yaitu (1) proses ilmiah,
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misalnya mengamati, menngklasifikasi, memprediksi, merancang dan melaksanakan eksperimen, (2)
produk ilmiah, misalnya prinsip, konsep, hukum, dan teori, dan (3) sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, hati-
hati, obyektif dan jujur (Agustina, 2015; Ardianto & Rubini, 2016; Gusviani, 2016; Raharjo & Kristin,
2019). IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada
sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan sebuah
kesimpulan. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan pondasi awal untuk menciptakan
pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah
(Fitriani & Setiawan, 2018; Gita Cemara & Sudana, 2019; Putri et al., 2018). IPA di Sekolah Dasar berperan
penting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran IPA pada tingkat pendidikan berikutnya karena
pengetahuan awal siswa di tingkat dasar berpengaruh pada kecenderungan siswa terhadap mata
pelajaran IPA. Jika minat siswa pada pembelajaran IPA rendah, maka hasil belajar juga akan rendah.

Covid-19 menyebabkan perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia yang pada awalnya
berbasis tatap muka langsung saat ini berubah menjadi sistem pembelajaran daring. Pembelajaran daring
menuntut guru mampu membuat pembelajaran dapat berjalan dengan baik dengan situasi dan kondisi
yang berbeda (A. Permata & Bhakti, 2020; Widyantara & Rasna, 2020; Windhiyana, 2020). Guru harus
memiliki inovasi agar siswa tidak jenuh, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal
sehingga dapat menumbuhkembangkan minat, potensi, dan pengetahuan peserta didik sehingga dapat
mengubah kemampuan, sikap, atau perilaku peserta didik menjadi positif (Daheri et al., 2020; Setiyani et
al., 2020; Wang et al,, 2020; Yustina et al., 2020).

Namun, pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa guru
sering mengabaikan komponen-komponen IPA yang harus diperhatikan dalam mengajar yang
mengakibatkan materi IPA hanya sebatas hafalan bagi siswa. Selain itu, permasalahan lain adalah
rendahnya hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPA. Guru juga belum mampu menerapkan model
pembelajaran yang inovatif dalam melakukan proses pembelajaran daring. Guru cenderung memberikan
tugas saja kepada siswa tanpa memberikan feedback sehingga itu membuat siswa merasa bosan dan jenuh
terhadap pembelajaran daring.

Kondisi tersebut jika terus didiamkan tanpa diberikan solusi akan membuat proses pembelajaran
tidak baik dan mengarah kepada hasil belajar peserta didik yang tidak baik pula. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut ialah menerapkan model pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran daring. Salah
satunya ialah model pembelajaran berbasis proyek. Model pembelajaran berbasis proyek adalah
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang bisa digunakan tidak hanya untuk menilai aspek
kognitif, tetapi juga unjuk kerja siswa (Anggara, 2017; Cahyaningsih et al.,, 2020; Chiang & Lee, 2016).
Model ini efektif dan menantang sebagai alat untuk membelajarkan siswa secara aktif karena para siswa
didorong untuk lebih mandiri, dengan tidak bergantung sepenuhnya pada guru, tetapi diarahkan untuk
dapat belajar mandiri.

Model pembelajaran berbasis proyek apabila dilakukan dengan persiapan yang baik akan
membawa hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Dewi et al, 2013; Wati,
2018). Model pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan penekanan kuat pada pemecahan
masalah sebagai suatu usaha kolaboratif yang dilakukan di dalam proses pembelajaran pada periode
tertentu serta menggunakan rencana belajar yang dipatuhi secara ketat, siswa dirahkan untuk mencapai
sasaran tertentu dan hasil belajar (Dewi et al, 2013; Fahrezi et al, 2020; Niswara et al, 2019).
Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari topik tertentu
secara mendalam. Siswa dapat belajar secara mandiri tentang apa yang dipelajarinya, mempertahankan
minat dan motivasinya untuk bertanggung jawab terhadap belajarnya. Fokus pembelajaran berbasis
proyek terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam investigasi
pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja
secara otonom dalam mengontruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk
menghasilkan produk nyata.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Cahyaningsih et al, 2020) menemukan bahwa model pembelajaran project based learning efektif
terhadap hasil belajar IPA kelas. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Elisabet et al, 2019)
menemukan bahwa model project based learning mampu membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Penelitian lain yang dilakukan juga menemukan bahwa model
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa
(Yulianto et al., 2017). Tujuan penelitian ini menganalisis model pembelajaran berbasis proyek terhadap
hasil belajar IPA siswa.

Lia Komala Sari/ Model Pembelajaran Berbasis Proyek Berpengaruh terhadap Hasil Belajar IPA



Journal for Lesson and Learning Studies Vol. 4, No. 1, Tahun 2021, pp. 112-117 114

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode quasi eksperimen atau eksperimen
semu (Sugiyono, 2016). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest. Hal pertama yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan, diberikan pretest terlebih dahulu
untuk mengetahui kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Setelah
kejelasan keadaan kelompok dapat diketahui dengan jelas kemudian diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek. Perlakuan diberikan sebanyak 3 kali. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 4 SDN Sukaratu 1 Kabupaten Tasikmalaya sejumlah 33 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa yang direkomendasikan oleh guru dengan kriteria siswa yang masih rendah
nilainya dalam pembelajaran IPA dengan jumlah 20 orang. Data diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penelitian telah dilaksanakan di SDN Sukaratu 1 tepatnya diruang kelas IV. Penelitian
dilakukan pada 33 siswa, dengan mengambil sampel 20 siswa yang merupakan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang semua siswanya diberikan perlakuan saat proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan tabel uji normalitas, dinyatakan bahwa
skor posttest kelas eksperimen signifikasinya sebesar 0,012. Pada kelas eksperimen memiliki signifikasi
0,012 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
data dari hasil belajar siswa tersebut memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Uji homogenitas
dalam penelitian ini menggunakan SPSS 25. Ketentuan homogenitas yaitu sig > 0,05 maka data homogen,
jika sig< 0,05 maka data tidak homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas menunjukan bahwa
nilai signifikasinya adalah 0,490. Jadi dapat disimpulkan bahwa varian hasil belajar siswa yaitu lebih besar
dari 0,05 (0,490>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen.

Setelah mengetahui data berdistribusi normal dan homogen, maka uji normalitas dilakukan
dengan parametrik. Uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan dugaan sementara peneliti. Hipotesis

alternatif (H ;) merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa adanya perbedaan atau pengaruh, hipotesis

nihil/nol (Hy) merupakan hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh atau perbedaan.
Berdasarkan hasil yang didapat pada one sample t-test mendapatkan sig.2 tailed sebesar 0,004 < 0,05
yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai sebelum perlakuan (pretest)
dengan rata-rata nilai setelah perlakuan (posttest) kelas eksperimen. Sedangkan besarnya thitung untuk
variabel kelas eksperimen sebesar 3,274 sedangkan ttabel adalah 1,729 sehingga thitung > ttabel (3,274 >
1,729).

Pertemuan pertama di kelas ekperimen dilaksanakan pada hari senin, 27 juli 2020 pukul 09.00
sampai 10.10 dengan diberikan materi mengenai siklus makhluk hidup, namun pada pertemuan pertama
disampaikan materi mengenai siklus hidup pada hewan. Pada pertemuan pertama ini, siswa masih
bingung dalam mempelajari bahan ajar yang diberikan oleh guru. Ketika perwakilan kelompok diminta
untuk mempresentasikan diskusinya di depan kelas, siswa terlihat masih malu-malu dan masih sulit
untuk menyampaikan kepada siswa lainnya mengenai hasil diskusi kelompoknya, sehingga peneliti harus
memaksa beberapa perwakilan kelompok untuk mengajukan pertanyaan yang mereka tanyakan dan
mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompoknya. Selain itu kelompok lainnya juga kurang
memperhatikan dan bercanda dengan temannya, sehingga ketika diminta untuk menanggapi hasil diskusi
dari kelompok yang sedang mempresentasikan mereka masih bingung harus menanggapi apa, tetapi
peneliti mengarahkan dan membimbing mereka untuk dapat menanggapi hasil presentasi dari kelompok
yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

Pertemuan kedua di kelas eksperimen dilaksanakan pada hari selasa, 28 juli 2020 pukul 08.00
sampai 09.10 dengan diberikan materi mengenai siklus hidup pada tumbuhan. Pada pertemuan kedua ini,
sedikit demi sedikit ada perubahan yang baik, siswa sudah mulai paham model pembelajaran yang
dilakukan. Akan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang masih terlihat masih malu-malu dan masih
sulit untuk mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan mengungkapkan pendapatnya, namun
tidak sebanyak ketika pertemuan pertama.

Pertemuan ketiga di kelas eksperimen dilaksanakan pada hari rabu, 29 juli 2020 pukul 08.00
sampai 09.10 dengan diberikan materi mengenai siklus hidup hewan dan tumbuhan serta melakukan
tugas proyeknya. Pada pertemuan ketiga ini, siswa sudah paham model pembelajaran yang dilakukan.
Mereka sudah bisa mencari pertanyaan yang mereka tidak mengerti dari bahan ajar yang penulis berikan
dan mendiskusikan jawaban dari pertanyaan tersebut. Siswa pun lebih berani mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya di depan kelas dan siswa yang lain pun tidak ragu-ragu dalam mengajukan
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pertanyaan, menjawab pertanyaan dan mengungkapkan pendapatnya. Setelah dilakukan proses
pembelajaran, maka dilakukan posttest setelah pembelajaran selesai. Posttest dilakukan dengan
memberikan 20 butir soal pilihan ganda. Pada kelas eksperimen posttest dilaksanakan pada hari kamis, 30
juli 2020. Dari hasil posttest kelas eksperimen diperoleh nilai terendah sebesar 55 dan nilai tertinggi 95.
Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,25.

Suatu proses pengajaran bisa dikatakan berhasil apabila jika pelajaran itu bisa
membangkitkan proses belajar yang efektif. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar (Fadillah & Baist, 2017; Mariani, 2017). Hasil belajar digunakan guru untuk
dijadikan ukuran atau Kkriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Model pembelajaran berbasis
proyek bagi guru berfungsi sebagai fasilitator dan mengarahkan siswa serta memberi motivasi dan
pembimbing belajar siswa dan dengan menggunakan model proyek siswa lebih mudah dalam memahami
suatu permasalahan yang akan dibahas (Izati et al.,, 2018; Mulyadi, 2015; Ratnasari et al., 2018). Model
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada
peserta didik untuk merencanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyek secara kolaboratif, dan pada
akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada orang. Model pembelajaran
berbasis proyek merupakan salah satu inovasi dalam pembelajaran yang dapat digunakan, karena model
pembelajaran berbasis proyek bertujuan melatih siswa dalam berpikir kritis, kreatif, dan rasional, aktif
berkolaborasi dan berkomunikasi, dan nyata terhadap siswa. Model pembelajaran berbasis proyek akan
menghasilkan sebuah proyek yang dibuat oleh siswa dan dapat memberikan kebebasan kepada siswa
untuk membuat produk yang akan dipresentasikan kepada teman sekelas.

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki langkah-langkah (sintaks) yang menjadi ciri
khasnya dan membedakannya dari model pembelajaran lain seperti model pembelajaran penemuan
(discovery learning model) dan berbasis masalah (problem based learning model). Langkah-langkah
pembelajaran berbasis proyek, meliputi (1) menentukan pertanyaan dasar; (2) membuat desain proyek;
(3) menyusun penjadwalan; (4) memonitor kemajuan proyek; (5) penilaian hasil; (6) evaluasi
pengalaman. Model pembelajaran berbasis proyek ini dapat membantu siswa untuk melatih berpikir
kritis, dan kreatif untuk membuat produk yang berkualitas. Model pembelajaran berbasis proyek
memberikan pengaruh positif dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanya proyek
siswa dapat berlatih mandiri, berani mengungkap pendapat dan belajar mengembangkan logika berfikir
dan penalarannya. Penggunaan pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran IPA ini adalah sebagai
umpan balik (feedback) bagi siswa dan guru, bagi guru, pembelajaran proyek dapat digunakan untuk
mempermudah dalam memberikan atau menjelaskan materi sedangkan untuk siswa sebagai alat untuk
belajar mandiri dan bertanggung jawab (Cahyaningsih et al., 2020; Dewi et al,, 2013; M. D. Permata et al,,
2019; Yulianto et al., 2017).

Model pembelajaran berbasis proyek cocok diterapkan dalam pembelajaran daring dengan
beberapa keunggulan yang dimiliki diantaranya adalah pertama, meningkatkan motivasi. Peserta didik
melaporkan bahwa belajar dalam proyek lebih fun dari pada komponen kurikulum yang lain. Laporan-
laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang menyampaikan bahwa peserta didik menjadi lebih tekun
sampai kelewat batas. Kedua, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian pada
pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi pada peserta didik menekankan perlunya keterlibatan
peserta didik didalam tugas-tugas pemecahan masalah dan pembelajaran khususnya bagaimana
menemukan dan memecahkan masalah. Ketiga, meningkatkan kolaborasi. Teori-teori kognitif yang baru
dan kontrutivistis menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial, dan peserta didik akan belajar lebih
di lingkungan kolaboratif.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Cahyaningsih et al, 2020) menemukan bahwa model pembelajaran project based learning efektif
terhadap hasil belajar IPA kelas. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Elisabet et al., 2019)
menemukan bahwa model project based learning mampu membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Penelitian lain yang dilakukan juga menemukan bahwa model
pembelajaran project based learning dapat meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa
(Yulianto et al.,, 2017).

4. Simpulan dan Saran

Model pembelajaran proyek ini memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa. Model
pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang bisa
diterapkan pada pembelajaran daring dengan tetap disesuaikan dengan materi pembelajaran maupun
karakter siswa.
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